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Abstrak 

 Pajak merupakan salah satu sumber penghasilan terbesar bagi negara. Pemerintah telah 

mengeluarkan perundangan-undangan yang ketat dalam hal perpajakan. Bagi perusahaan pajak 

merupakan biaya yang akan mengurangi keuntungan dalam nilai perusahaan. Hal ini menyebabkan 

perusahaan cenderung melakukan tindakan pajak agresif. Tindakan tersebut dapat diukur dengan 

besarnya nilai effective tax rate. Semakin tinggi effective tax rate perusahaan, maka akan 

menguntungkan pemerintah. Sebaliknya semakin rendah effective tax rate, maka akan 

menguntungkan perusahaan. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Sampel yang diperoleh adalah 9 

perusahaan pada periode 2012-2014 sehingga memperoleh 27 data observasi. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang digunakan 

adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis variance menggunakan Partial Least Square 

(PLS).Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa Tax Avoidanceberpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan dan Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 
Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Tax Avoidance, Kepemilikan Institusional 

 
Absract 

 

 Tax is one of the largest sources of income for the country. The government has issued strict 

legislation in terms of taxation. For companies tax is a charge that will reduce profits in the value of 

the company. This led companies tend to act aggressive tax. Such actions can be measured by the 

value of the effective tax rate. The higher effective tax rate of the company, it will benefit the 

government. Conversely the lower effective tax rate, it will benefit the company. The object of this 

research is a mining company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. Samples 

obtained are 9 companies in the period 2012-2014 so as to obtain 27 observation data. The sampling 

technique in this study using purposive sampling. The analytical method used is Structural Equation 

Modeling (SEM) using a variance-based Partial Least Square (PLS). The conclusion from this study 

showed that the Tax Avoidance affect the value of the Company and Institutional Ownership does not 

affect the value of the Company. 
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PENDAHULUAN 

 

 Nilai perusahaan merupakan harga jual perusahaan yang dianggap layak oleh calon investor 

sehingga ia bersedia membayar untuk membeli saham perusahaan tersebut. Bagi perusahaan yang 

menjual sahamnya ke masyarakat (go public), indikator nilai perusahaan adalah harga saham yang 

diperjualbelikan di bursa efek (Fuad, et al. 2000). Tujuan suatu perusahaan dalam bidang ekonomi 

tentu untuk memperoleh laba sebesar-besarnya dan terus berkembang dari tahun ke tahun. Perusahaan 

yang mempunyai kinerja keuangan yang baik yaitu perusahaan yang mempunyai laba bersih yang 

besar dan mampu membayar dividen secara rutin serta memberi sinyal positif terhadap harga saham. 

 Investor akan menanamkan modalnya dalam suatu perusahaan tersebut bilamana investor 

beranggapan bahwa perusahaan itu adalah perusahaan yang sehat dan memiliki kinerja yang baik 

tetapi bila kinerja dan perusahaan itu dianggap memiliki nilai perusahaan yang kecil investor akan 

menarik modalnya atau bagi investor baru tidak akan menanamkan modalnya pada perusahaan itu. 

Kinerja perusahaan itu dapat dilihat dari nilai perusahaan itu sendiri yang tercermin dari seberapa 

besar harga pasar saham dari perusahaan tersebut. Karena semakin besar harga pasar saham, nilai 

perusahaan tersebut tinggi, dan sebaliknya bila harga pasar saham perusahaan tersebut kecil, berarti 

nilai perusahaan tersebut juga kecil.  

 Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah pajak, Berdasarkarkan Undang 

– Undang No. 28 tahun 2007, pajak merupakan kontribusi kepada negara yang wajib dilakukan oleh 

orang pribadi maupun badan yang diatur oleh Undang – Undang sehingga bersifat memaksa, dengan 

tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk kemakmuran negara. Sehingga dalam hal 

ini pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara. Maka dari itu pemerintahan dalam suatu negara 

bertugas utuk mengatur dan mengelola tata aturan perpajakan dan jalannya pemungutan perpajakan 

agar penerimaan negara optimal. Dalam mengelola perpajakan negara, pemerintah dapat menerbitkan 

dan memperbaharui peraturan mengenai perpajakan dengan menyesuaikan keadaan negara saat itu. 

Akan tetapi, dalam pelaksanaan tata kelola perpajakan sebagai sumber pemasukan negara dapat 

ditemukan beberapa halangan, seperti perlawanan pajak oleh wajib pajak, penggelapan pajak negara, 

atau kesengajaan wajib pajak tidak membayar pajak. Hal ini dikarenakan pajak merupakan pungutan 

yang bersifat memaksa. Pajak berhubungan langsung dengan jumlah laba yang diperoleh perusahaan. 

Dalam melakukan perhitungan dan pembayaran pajak, perusahaan biasanya melakukan upaya-upaya 

agar beban pajak yang ditimbulkan dapat menguntungkan bagi perusahaan sehingga berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 Tax Planning adalah suatu bentuk perencanaan pajak yang dapat menghasilkan suatu 

penghematan pajak (tax savings) dengan mencari-cari celah untuk memanfaatkan celah dalam hukum 

perpajakan. Hal tersebut dilakukan dengan membebankan biaya yang boleh dikurangkan menurut 

peraturan perpajakan pada saat melakukan koreksi fiskal agar laba yang dilaporkan menjadi lebih 

kecil. Terdapat berbagai cara dalam melakukan tax planning salah satunya adalah tax avoidance yang 

merupakanupaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena 

tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan 

cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan 

peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak yang terhutang (Pohan, 2013). Tax 

avoidance merupakan segala bentuk kegiatan yang memberikan efek terhadap kewajiban pajak, baik 

kegiatan diperbolehkan oleh pajak atau kegiatan khusus untuk mengurangi pajak. Praktek tax 

avoidance biasanya memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar hukum 

perpajakan. Selain memberikan keuntungan bagi pihak perusahaan, penghindaran pajak juga dapat 

memberikan efek negatif bagiperusahaan. Hal ini disebabkan karena tax avoidance dapat 

mencerminkan adanya kepentingan pribadi manajer dengan cara melakukan manipulasi laba yang 

mengakibatkan adanya informasi yang tidak benar bagi investor. Dengan demikian para investor 

dapat memberikan penilaian yang rendah bagi perusahaan. 

 Dengan demikian, dalam memaksimalkan nilai perusahaan, manajemen dimungkinkan akan 

berhadapan dengan munculnya konflik agency problem yaitu konflik kepentingan antara manajer 

dengan pemegang saham, hal ini dikarenakan di satu sisi manajemen menginginkan peningkatan 

kompensasi melalui laba yang tinggi sedangkan sisi lainnya pemegang saham ingin menekan biaya 

pajak melalui laba yang rendah (Zemzem dan Ftouhi, 2013). 



 

 

 Oleh sebab itu Good Corporate Governance perlu diterapkan di perusahaan. Salah satu 

penerapan Good Coorporate Governance adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional 

adalah proporsi kepemilikan saham pada akhir tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, 

bank, atau institusi lain. Kepemilikan institusional ini memiliki pengaruh yang penting bagi 

perusahaan dalam memonitor manajemen, karena akan mendorong peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal. Dengan demikian, keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi 

mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer. 

 Objek penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan pertambangan merupakan salah satu penyumbang pajak terbesar di Indonesia yang cukup 

bermasalah. Hal ini terbukti dengan berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM), jumlah perusahaan tambang baik Kontrak Karya dan Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

mencapai 10.653 perusahaan, namun hanya 6.000 yang statusnya clear and clean. Dari data Ditjen 

Pajak, sektor pertambangan merupakan usaha yang tingkat pelaporan Surat Pemberitahuan Pajak 

Tahunan (SPT) masih sangat buruk. Terlebih lagi, banyak perusahaan yang memiliki lahan kuasa 

pertambangan tak mendaftar sebagai wajib pajak. Sehingga dimungkinkan adanya perusahaan 

pertambangan yang terindikasi melakukan praktik penghindaran pajak. Dalam melakukan usahanya 

industri pertambangan di Indonesia dikenakan pajak misalnya seperti dalam Pasal 134 Ayat 1 

menyatakan adanya kewajiban perpajakan tambahan sekitar 10%, yakni 6% untuk pemerintah pusat 

dan 4% untuk pemerintah daerah. Oleh karena itu dalam melakukan usahanya industri pertambangan 

harus melakukan manajemen perpajakan dengan baik agar tidak melanggar peraturan perpajakan yang 

ada, dan berakibat sanksi yang tentunya akan merugikan perusahaan pertambangan. Berdasarkan 

penjelasan di atas, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 

 

1. Untuk mengetahui apakah Tax Avoidance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2. Untuk mengetahui apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 

Moleong (2013) pendekatan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-

bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam. 

 
Objek Penelitian 

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang termasuk dalam 

daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 hingga 2014. 

 

Desain Penelitian 

 

Adapun desain penelitian yang digunakan meliputi beberapa klasifikasinya menurut Donald 

R.Cooper dan Pamela S. Schinder (2006), yaitu: 

1. Tingkat perumusan masalah 

Berdasarkan tingkat sejauh mana masalah penelitian dirumuskan, penelitian ini bersifat 

formal, karena dalam penelitian ini dimulai dengan pertanyaan dan mencakup perumusan 

masalah. Tujuan dari desain penelitian formal ini adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat pada batasan masalah penelitian 

2. Metode pengumpulan data 

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini dapat digolongkan dalam studi 

observasi, yaitu penulis melakukan observasi atau pengamatan terhadap objek penelitian secara 

langsung pada PT Panca Logam Prima untuk memperoleh data yang akan dianalisis. Selain itu, 

untuk keperluan penelitian  penulis menggunakan Internal Control Questionnaire untuk 



 

 

dilengkapi oleh bagian yang berkompeten dalam proses penjualan yaitu pada divisi penjualan 

yang kemudian mengumpulkan jawaban-jawaban secara personal 

3. Kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel penelitian 

Di mana penelitian ini menggunakan desain sesuai fakta artinya penulis tidak dapat 

mempengaruhi atau memanipulasi variabel-variabel yang diamati dalam penelitian karena 

variabel yang hendak diteliti sudah ada sebelum penulis meneliti, sehingga variabel yang ada 

tidak dapat dikendalikan. Penulis hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi 

terhadap variabel yang diteliti 

4. Tujuan penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif menggambarkan, memaparkan, menganalisis fakta-fakta yang terjadi pada 

objek penelitian dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

sebelumnya sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan terperinci atas suatu keadaan serta 

hubungan antar permasalahan yang terjadi. Dalam hal ini, penulis memfokuskan penelitiannya 

untuk mencari tahu tentang pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan PT Panca Logam 

Prima. 

5. Dimensi waktu 

Dilihat dari dimensi waktu, peneliti ini menggunakan desain dimensi lintas seksi (cross-

sectional) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data yang dipakai untuk 

meneliti suatu fenomena tertentu yang dilakukan hanya satu kali dalam satu periode tertentu saja. 

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada hasil jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

wawancara, berupa kuesioner, mengenai pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

perbandingannya dengan hasil observasi yang dilakukan 

6. Ruang lingkup penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi kasus di mana penulis membatasi penelitian pada 

peristiwa atau kondisi yang lebih rumit dan mendalam selama kurun waktu tertentu dan  juga 

memperhatikan hubungan antara satu hal dengan hal lainnya. Hal ini dikarenakan studi kasus 

merupakan  penelitian mengenai suatu objek tertentu, termasuk lingkungan dan kondisi objek 

yang diteliti, untuk menjawab pertanyaan yang ada. Penelitian ini lebih menekankan pada 

kedalaman analisis dan bukan pada keluasan, dalam hal ini pelaksanaan audit operasional atas 

fungsi penjualan pada PT Panca Logam Prima 

7. Lingkungan penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan dalam jenis penelitian riset lapangan, yaitu dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data untuk penelitian yang dibutuhkan dengan mendatangi perusahaan  yang 

menjadi objek penelitian secara langsung. 

8. Persepsi pihak yang terlibat dalam penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan transaksi penjualan yang telah dijalankan secara 

rutin oleh perusahaan 

 

Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian  menurut Cooper dan Schindler (2006) adalah simbol dari satu kejadian, 

tindakan, karakteristik, sifat khusus, atau atribut yang dapat diukur dan dikategorikan.  

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka penulis menguraikan variabel penelitian 

sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen: 

a. Nilai Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Keterangan: 

Q   : Nilai perusahaan 

MVE : Jumlah saham akhir tahun yang beredar dikali dengan harga saham akhir 

tahun 

BVE   : Jumlah saham akhir tahun yang beredar dikali dengan nilai nominal saham 

D   : Total hutang 

 

2. Variabel Independen: 

a. Tax Avoidance 

 

b. Kepemilikan Institusional 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode pengamatan data sekunder, dimana data sekunder adalah 

data yang diperoleh secara tidak langsung seperti melalui media perantara. Data sekunder umumnya 

berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun berupa dokumen yang telah 

dipublikasikan. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit dan 

sudah dipublikasikan dari perusahaan-perusahaan pertambangan yang ada di Indonesia yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Data ini didapat dari www.idx.co.id. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Peneliti melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan alat bantu pengolahan data berupa 

penggunaan software (perangkat lunak) yaitu SMARTPLS versi 3.0 yang digunakan untuk melakukan 

uji outer model, indikator-indikator, uji model dan hipotesis (inner model), analisis regresi data panel 

untuk melihat pengaruh dari variabel-variabel yang ada. Teknik analisis data menggunakan statistik 

berupa analisis kausalitas SEM (Structural Equation Modeling) berbasis component atau variance 

yang terkenal dengan Partial Least Square (PLS), karena bersifat kausal prediktif dimana akan 

menjadi lebih efektif. SEM lebih sesuai untuk analisis ada penelitian ini karena mampu 

menggambarkan konsep model dengan variabel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara 

langsung) akan tetapi diukur melalui indikator-indikatornya (manifest variabel). SEM secara esensial 

menawarkan kemampuan untuk melakukan analisis jalur (path analystic) dengan variabel laten. 

 

 

 

 

  

KIV =  
Jumlah Kepemilikan Saham Institusional 

Total Saham Beredar 
x 100% 

CURRENT ETR =  
Current Tax Expense 

Pretax Income 

 

http://www.idx.co.id/


 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS). 

PLS merupakan metode alternatif analisis dengan Structural Equation Modeling (SEM) yang 

berbasis variance. Keunggulan metode ini adalah tidak memerlukan asumsi dan dapat diestimasi 

dengan jumlah sampel yang relatif kecil. Alat bantu yang digunakan berupa program SmartPLS versi 

3.0. Model struktural dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar di bawah:  

Model Struktural 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan PLS 

Gambar di atas menunjukkan bahwa konstruk Tax avoidance diukur dengansatu indikator 

yaitu Current ETR. Konstruk Kepemilikan Institusional diukur dengan satu indikator, yaitu 

Kepemilikan Institusional Variable. 

Arah panah antara indikator dengan konstruk laten Tax Avoidance dan Kepemilikan 

Institusional adalah menuju indikator yang menunjukkan bahwa penelitian menggunakan indikator 

refleksif.Hubungan yang akan diteliti (hipotesis) dilambangkan dengan anak panah antara konstruk 

laten. 

 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Validitas Convergent 

Suatu indikator reflektif dikatakan valid jika mempunyai loading factor di atas 0.7 

terhadap konstruk yang dituju. Berikut adalah diagram loading factor masing-masing 

indikator dalam model penelitian: 

Nilai Loading Factor 

 

 

 

 

 



 

 

Sumber: Olahan PLS 

Berdasarkan gambar di atas nilai loading factor padaindikator-indikator konstruk laten 

Tax Avoidance, Kepemilikan Intitusional, dan Nilai Perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Nilai loading factor sebesar 1.000 untuk indikator Tax Avoidance yakni di atas nilai yang 

disarankan yaitu 0.7 sehingga Tax Avoidance dinyatakan valid.  

2) Nilai loading factor sebesar 1.000 untuk indikator Kepemilikan Institusional, yakni di atas 

nilai yang disarankan yaitu 0.7 sehingga Kepemilikan Institusional dinyatakan valid.  

3) Nilai loading factor sebesar 1.000 untuk indikator Nilai Perusahaan, yakni di atas nilai yang 

disarankan yaitu 0.7 sehingga Nilai Perusahaandinyatakan valid. 

 

b. Validitas Discriminant 

Indikator reflektif juga perlu diuji discriminant validity. Suatu indikator dikatakan 

valid jika mempunyai loading factor tertinggi kepada konstruk yang dituju dibandingkan 

loading factor kepada konstruk lain. Pengujian discriminant validity dilakukan dengan cara 

cross loading sebagai berikut: 

 

Hasil Cross Loading 

  
Kepemilikan Institusional 

(X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Tax 

Avoidance 

(X1) 

ETR -0.136 -0.424 1.000 

KIV 1.000 0.319 -0.136 

Q 0.319 1.000 -0.424 

 

Sumber: Olahan PLS 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa loading factor untuk indikator ETR kepada 

konstruk Tax Avoidance memiliki nilai lebih tinggi daripada dengan konstruk lainnya, yaitu 

1.000 lebih besar daripada -0.136 dan-0.424. Loading factor untuk indikator KIV kepada 

konstruk Kepemilikan Institusionalmemiliki nilai lebih tinggi daripada dengan konstruk 

lainnya, yaitu 1.000 lebih besar daripada 0.319 dan -0.136. Loading factor untuk indikator Q 

kepada konstruk Nilai Perusahaanmemiliki nilai lebih tinggi daripada dengan konstruk 

lainnya, yaitu 1.000 lebih besar daripada 0.319 dan -0.424. 

Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik 

dibandingkan dengan indikator di blok yang lain. Metode lain untuk melihat discriminant 

validity adalah dengan melihat nilai square root of average variance extracted (AVE). Nilai 

yang disarankan adalah di atas 0.5. Berikut adalah nilai AVE dalam penelitian ini: 

 



 

 

Average Variance Extracted (AVE) 

  AVE 

Kepemilikan Institusional 1.000 

Nilai Perusahaan 1.000 

Tax Avoidance 1.000 

 

Sumber: Olahan PLS 

Tabel di atas memberikan nilai AVE di atas 0.5 untuk konstruk Kepemilikan 

Institusional, Nilai Perusahaan dan Tax Avoidance, maka konstruk Kepemilikan Institusional, 

Nilai Perusahaan dan Tax Avoidance dinyatakan valid. 

c. Reliabilitas Konstruk 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari blok 

indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan menunjukkan nilai 

memuaskan jika di atas 0.7. Berikut adalah nilai composite reliability pada output: 

 

Composite Reliability 

  Composite Reliability 

Kepemilikan Institusional 1.000 

Nilai Perusahaan 1.000 

Tax Avoidance 1.000 

 

 Sumber: Olahan PLS 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk konstruk 

Kepemilikan Institusional, Nilai Perusahaan dan Tax Avoidance diatas 0.7 yang 

menunjukkan bahwa konstruk Kepemilikan Institusional, Nilai Perusahaan dan Tax 

Avoidance pada model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. 

Uji reliabilitas juga bisa dilihat melalui Cronbach’s Alpha. Namun, penggunaan 

Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas konstruk akan memberikan nilai yang lebih 

rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite 

Reliability (Ghozali, 2016). 

 

  



 

 

2. Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) 

a. Estimasi Koefisien Jalur 

Untuk mengetahui signifikasi hubungan dan pengaruh antar variabel dapat diperoleh 

dengan prosedur Bootstrapping yang bisa dilihat dari model di bawah ini: 

 

Model Koefisien Jalur (Path Coefficients Model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis  

  T Statistics 

Kepemilikan Institusional ->Nilai Perusahaan 1.267 

Tax Avoidance ->Nilai Perusahaan 2.560 

 

 Sumber: Olahan PLS 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara Tax Avoidance dengan Nilai 

Perusahaaansignifikan karena T-statistic sebesar 2.560 (>1.96). Dengan demikian maka 

Hipotesis 1 yang berbunyi “Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan” memiliki 

cukup bukti. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara Kepemilikan Institusional dengan 

Nilai Perusahaan tidak signifikan karena T-statistic sebesar 1.267 (tidak >1.96).Dengan 

demikian maka Hipotesis 2 yang berbunyi “Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap 

Nilai perusahaan” tidak memiliki cukup bukti. 

 

 

 

 



 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Setelah dilakukan serangkaian tahapan sistematis dalam melaksanakan audit operasional, 

maka dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Tax Avoidanceterhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil path coefficient, variabel Corporate Governance memiliki nilai T-statistic sebesar 

2.560. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa terdapat cukup bukti 

bahwa Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai T-

statistic sebesar 2.560 dimana nilai ini lebih besar dari 1.96. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hipotesis yang diajukan penulis.  

2. Pengaruh Kepemilikan Institusionalterhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil path coefficient, variabel Kepemilikan Institusional memiliki nilai T-statistic sebesar 

1.267. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa tidak terdapat cukup bukti 

bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai T-statistic sebesar 1.267 dimana nilai ini lebih kecil dari 1.96. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hipotesis yang diajukan penulis. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwaTax avoidance memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Kepemilikan 

institusionaltidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh, maka diberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan perbaikan Berkaitan dengan tax avoidance maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan perhitungan tax avoidance lainnya seperti menggunakan Cash ETR atau GAAP ETR, 

sehingga diharapkan dapat memberikan ragam informasi yang lebih rinci atas pengukuran tax 

avoidance terhadap nilai perusahaan.Memperluas kriteria sampel, yaitu menggunakan variabel yang 

berbeda atau menambah variabel (dependen/ independen/ moderasi/ intervening) pada objek 

penelitian yang sama atau menggunakan variabel penelitian dengan proksi yang berbeda pada objek 

penelitian yang sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk menambah 

informasi terhadap penelitian – penelitian sebelumnya dan membuat penelitian terdahulu lebih 

sempurna. 
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